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This study aims to find out how to design CTL-based Al-Qur'an Hadith teaching
materials on sharing donations and alms and how to find out the level of validity of
CTL-based Al-Qur'an Hadith teaching materials on sharing donations and alms. The
type of research is Research and development (R&d) research using the 4D
development model which is then modified into 3D namely define, design and
development. The teaching materials developed are student worksheets (LKPD) based
on Contextual teaching and learning (CTL). The instrument used in this study was a
media expert validation questionnaire. Material expert validation questionnaire and
student response questionnaire. The data obtained were analyzed using descriptive
statistics. The results of this study indicate that the results of the analysis of the
validation LKPD questionnaire by media experts are 0.58 included in the valid category
and the results of the analysis of the validity of LKPD material experts are 0.9 included
in the high valid category. Based on the results of the student response questionnaire,
an average percentage of 99.2% was obtained, including in the very decent category.
Thus, the development of Contextual Teaching and Learning (CTL)-based Student
Worksheets (LKPD) teaching materials for sharing infaq and alms in class VIII is
declared very feasible and meets very valid criteria.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana mendesai bahan ajar Al-Qur’an
Hadis berbasis CTL pada materi kuberbagi infak dan sedekah dan bagaimana
mengetahui tingkat kevalidan bahan ajar Al-Qur'an Hadis berbasis CTL pada materi
kuberbagi infak dan sedekah. Jenis penelitian adalah penelitian Research and
development (R&d) dengan menggunakan model pengembangan 4D yang kemudian
dimodifikasi menjadi 3D yaitu pendefinisian (define), perencanaan (design) and
pengembangan (development). Bahan ajar yang dikembangkan adalah lembar kerja
peserta didik (LKPD) berbasis Contextual teaching and learning (CTL). Instrument
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket validasi ahli media. Angket validasi
ahli materi dan angket respon peserta didik. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan statistic deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
analisis angket LKPD validasi ahli media sebesar sebesar 0,58 termasuk dalam kategori
valid dan hasil analisis validitas LKPD ahli materi sebesar 0,9 termasuk dalam kategori
valid yang tinggi. Berdasarkan hasil angket respon peserta didik diperoleh rata-rata
persentase sebesar 99,2 %, termasuk pada kategori yang sangat layak. Dengan
demikian pengembahan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasi
Contextual teaching and Learning (CTL) materi kuberbagi infak dan sedekah pada
kelas VIII dinyatakan sangat layak dan memenuhi kriteria sangat valid.

I. PENDAHULUAN

lingkup sekolah. Sehingga terjadinya suatu
suatu kebutuhan

Pendidikan merupakan
dasar yang harus dipenuhi oleh setiap manusia
untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Oleh karena itu, manusia merupakan
peserta didik yang harus belajar untuk dapat
memperoleh pendidikan yang diperlukan supaya
dapat melakukan aktivitas ataupun kegiatannya
dalam kehidupan sehari-hari dengan baik.
Pemerintah sudah menetapkan wajib belajar
selama 12 tahun. Dalam wajib belajar itu peserta
didik melakukan Kkegiatan belajarnya dalam

proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru
dan peserta didik di dalam kelas.

Tujuan dari pendidikan nasional sesuai
dengan UU Republik Indonesia No. 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional yaitu
untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demoKkratis dan
bertanggung jawab. Berkaitan dengan tujuan
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pendidikan nasional, pada hakekatnya manusia
merupakan mahluk yang butuh untuk terus
belajar dan belajar karena dengan itu merupakan
sebuah kegiatan individu dalam usaha untuk
memenuhi kebutuhannya.

Kemajuan zaman saat ini mengakibatkan
kebutuhan dalam masyarakat meningkat,
sehingga daya saing dalam masyarakat semakin
tinggi. Hal ini mengakibatkan bertambahnya
permasalahan dalam hidup. Berbagai per-
masalahan yang dihadapi ini menuntut adanya
sumber daya manusia yang baik, tentunya harus
didukung oleh mutu pendidikan yang baik pula.
Mutu pendidikan mempengaruhi majunya suatu
bangsa itu sendiri, karena pendidikan yang baik
dapat mencetak sumber daya manusia yang
berkualitas. Peningkatan kualitas pendidikan itu
dicerminkan pada prestasi belajar peserta didik
yang baik. Hal demikian dapat diwujudkan
melalui perbaikan dan pengembangan kurikulum
dan system evaluasi. Dengan meningkatkan
kualitas pendidkan dapat membawa peserta
didik untuk meningkatkan prestasi belajar yang
lebih baik.

Mata pelajaran al-Qur’an Hadis adalah salah
satu dari beberapa bagian mata pelajaran PAI
yang ada disekolah, baik dari jenjang Madrasah
Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah
Aliyah. Selama ini mata pelajaran agama
khususnya al-Qur'an Hadis dianggap kurang
menarik dikarenakan beberapa hal diantaranya:
guru yang kurang berinovasi dalam pembelaja-
ran dan hanya menggunakan satu metode
mengajar yaitu ceramah, materi yang dianggap
sulit karena butuh pemahaman ekstra terhadap
ayat-ayat al-Qur’an maupun hafalan Hadis, serta
kurangnya sumber belajar yang memadai agar
peserta didik bisa mengeksplorasi pemahaman
mengenai materi yang diajarkan.

Seringkali peserta didik memahami materi al-
Qur'an Hadis adalah suatu yang abstrak pada
materi hadis contohnya pada materi yang
membahas tentang niat, karena konsep niat itu
hanya bisa dirasakan oleh satu orang sehingga
membuat pembelajaran harus dilakukan secara
efektif agar tujuan pembelajaran atau indikator
yang dinginkan tercapai. Menjadi guru kreatif
dan menyenangkan menjadi sebuah keharusan.
Termasuk menjadi guru Pendidikan Agama Islam
tentunya memiliki tantangan yang tidak sedikit.
Karena menjadi guru merupakan hal yang
istimewa.

Sebagaimana telah diketahui bahwa al-Qur’an
dan Hadis adalah sumber hukum utama umat
islam. al-Qur’an dan Hadis adalah rujukan utama

umat islam. Maka ini menjadi hal yang sangat
penting untuk diajarkan kepada anak-anak sejak
dini. Dalam mengajar materi al-Qur'an Hadis
guru harus kreatif dan memahami tingkat
psikologi peserta didik, bahkan seorang guru
yang kreatif dapat membuat bahan ajar sendiri
berdasarkan hasil seleksi dari berbagai sumber
yang dianggap mampu mendukung proses
pembelajaran seperti bahan ajar berupa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). Pembelajaran
kontekstual (contextual teaching and learning)
merupakan konsep belajar yang dapat mem-
bantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta
didik dan mendorong peserta didik membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

Berdasarkan dari hasil observasi awal di
Madrasah Tsanawiyah al-Mujahidin Nahdlatul
Wathan Mantadulu, pendidik mengakui bahwa
peserta didik pada sekolah tersebut belum
dikenalkan dengan model pembelajaran dan
kurangnya pemahaman pendidik tentang
pengembangan bahan ajar yang menarik bagi
peserta didik untuk berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Selain itu pendidik juga meng-
ungkapkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
mengacu pada buku teks. Jadi, pendidik hanya
mengikuti alur materi sesuai yang ada pada buku
tersebut. Oleh karena itu, pelaksanaan pem-
belajaran al-Qur'an Hadis menggunakan bahan
ajar berbasis CTL untuk peserta didik menjadi
penting karena berbagai fenomena dalam
kehidupan sehari-hari sangat berkaitan dengan
al-Qur’an dan Hadis.

Dengan demikian penulis memandang perlu-
nya pengembangan bahan ajar berupa Lembar
Kerja Peserta Didik mata pelajaran al-Qur’an
Hadis berbasis Contextual Teaching and learning
(CTL) di madrasah Tsanawiyah al-Mujahidin
Nahdlatul Wathan Mantadulu Kec. Angkona Kab.
Luwu Timur untuk lebih menekankan kepada
pembelajaran bermakna yang akan mem-
pengaruhi kebermaknan peserta didik serta
pengalaman belajar menunjukkan kaitan unsur-
unsur konseptual yang menjadikan pembelajaran
lebih efektif. Tujuan penelitian ini Untuk
mengetahui bagaimana mendesain LKPD al-
Qur'an Hadis berbasis CTL pada materi
kuberbagi infak dan sedekah.

II. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode Research and
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development (R&D). Menurut Sugiyono metode
penelitian dan pengembangan merupakan cara
ilmiah untuk meneliti, merancang, memproduksi,
dan menguji validitas produk yang telah
dihasilkan. Dalam penelitian ini perangkat
pembelajaran yang akan dikembangkan adalah
LKPD (Lembar kerja Peserta Didik) pada mata
pelajaran Al-Qur’an hadis berbasis Contextual
Teaching and Learning (CTL) di Madrasah
Tsanawiyah al-Mujahidin Nahdlatl Wathan
Mantadulu dengan menggunakan prosedur atau
four D models (model 4-D) yang terdiri dari
empat tahapan yaitu: pendefinisian (Define),
perancangan (Design), pengembangan (Develop),
dan penyebaran (Disseminate). Namun pengem-
bang memodifikasi 4-D Model menjadi 3-D,
sehingga Disseminate (Tahap Penyebaran) tidak
dilakukan oleh pengembang karena keterbatasan
kemampuan dan biaya.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Validasi
Produk pengembangan yang diserahkan

kepada validator materi berupa LKPD
berbasis CTL materi ekosistem. Validasi media
ini dilakukan dua kali dengan waktu yang
cukup lama. Adapun hasil akhir validasi
materi pelajaran dapat dilihat pada table
berikut:

Tabel 1. Data Hasil Validasi Ahli Madia

ValidatorA  Validator B Tabulasi

Aspek yang dinilai

Ukuran LKPD sesuai dengan standar 150 3 5 C
Hesesuaian ukuran margin dan kertas 3 4 C
pada LKPD

Mustrasi cover LKPD menggambarkan 4 5 ]
isi/materi ajar dan mengungkapkan

karakter objek

Tidak menggunakan terlalu banyak 4 5 D
kombinasi jenis huruf

Warna judul LEPD kontras dengan 4 5 D
semua warna latar belakangnya

Proporsi ukuran huruf judul, sub judul, 4 4 D

dan teks pendukung LKPD lebih
dominan dan professional dibandingkan
ukuran LEPD dan nama pengarangnya

Hesesuaian materi LKPD dengan tujuan 4 3 D
pembelajaran

Penggunaan  variasi  huruf  tidak 4 4 ]
berlebihan

Hesesuaian gambar dengan pesan teks 3 4 C
Spasi antar baris susunan pada teks 3 4 C
normal

Spasi antar huruf normal 3 4 C
Hemenarikan penampilan pada LKPD 4 5 D

Tabel 2. Hasil Penilaian Instrumen

Validasi &
Matriks 2x 2 Kurangrelevan Relevan
13 4-5
Kul‘anil;elemn 5 o
Validasi B Relevan . -
4-5

Dan setelah dimasukkan ke dalam rumus

Gregory, diperoleh indeks validitas isi
instrument validasi ahli media sebagai
berikut:

’V' D 7 7
"ATB+C+D 0+o0t5+7 12 0°8

Sehingga dapat diambil kesimpulan,
produk yang di uji memperoleh hasil yang
valid dan layak untuk digunakan setelah
revisi. Berdasarkan penilaian dari ahli media
maka dihasilkan komentar atau saran yang
disajikan pada table berikut:

Tabel 3. Tabel Saran Validasi Madia
Arpek yang dinilal Vaharsr A Velidatar 0
Desalz Cover, ghuras margn & Desaln  sovwr  chusshaln & Desan cover dan 19 sudah
fan desam 13| LEFD letdh menarlk disemiaiban culbup eenanih
Smgan uzs pmects 2dd 5 Warrna dessin Spdik leich
Pegmipun feapan A hitup & menyesuikan
yang ada didadarraryn uh proecta 2k
kb Kessmistan gambar Sesgan
tehe  dipertackan dan
etambeh

B. Revisi Produk
Berdasarkan komentar atau saran yang
diberikan oleh validator media, maka bagian
yang perlu direvisi dari LKPD berbasis CTL
materi ekosistem adalah sebagai berikut:

1. Mengganti beberapa desain pada cover
LKPD seperti: mengganti warna hijau
menjadi biru muda abstrak agar terlihat
lebih kekinian dan sesuai dengan jenjang
pendidikan, mengganti desain gambar
kartun menjadi gambar nyata kehidupan
peserta didik, mengganti tulisan “untuk”
pada kolom identitas menjadi “nama, kelas,
No. presensi dan sekolah asal”, mengganti
kata “untuk MTS/SMp” menjadi “semester
1” karena kelas VIII sudah cukup untuk
menunjukkan tingkatan Pendidikan. Hasil
revisi dapat dilihat pada gambar berikut:

Setelah Revisi

AMMEE%Ef

Sebelum Revisi

LKPD

[ et ad

S IR N A e O

Gambar 1. Revisi Cover LKPD

2. Memberikan penjelasan sumber gambar
pada gambar contoh di lembar kerja
peserta didik. Gambar hasil revisi dapat
dilihat pada gambar berikut:
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Sebelum Revisi Setelah Revisi

b - e

Gambar 2. Revisi Sumber Gambar LKPD

3. Mengganti gambar kartun menjadi gambar
nyata kehidupan peserta didik, menye-
suaikan dengan jenjang Pendidikan dan
memudahkan peserta didik mencapai
tujuan pembelajaran. Contoh revisi dapat
dilihat pada gambar berikut:

Setelah Revisi

Sebelum Revisi

g ok sk mn bk o s bwischera T, LATILW G3NTE A v

jﬁm\l Aazan o fam paanipakan edatal

Gambar 3. Revisi Penjelasan Bergambar
Pada LKPD

4. Menambahkan Sumber materi ajar pada
peserta didik untuk lebih meningkatkan
wawasan peserta didik dapat dilihat pada
daftar pustaka. Produk hasil revisi dapat
dilihat pada gambar berikut:

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Gambar 4. Sumber Materi LKPD

C. Uji Coba Produk

Untuk mengetahuai tingkat kelayakan dan
keefektifan produk yaitu dengan mengetahui
respon peserta didik terhadap produk yang
dikembangkan. Respon peserta didik ini dapat
melalui angket responden yang diberikan
setelah menggunakan produk berupa LKPD
berbasis CTL materi infak dan sedekah.
Sebelumnya sudah dijelaskan bahwa produk
ini diuji cobakan kepada peserta didik MTS al-
Mujahidin Nahdlatul wathan Mantadulu
dalam skala kecil yang berjumlah 5 orang.
Data yang diperoleh setelah melakukan
penelitian dalam skala kecil dapat dilihat pada
tabel 4. berikut:

Tabel 4. Tabel Respon Peserta Didik

Peravataan Vol Skor ategen
hor . W

- -
.
.
-
&
=
%

[TET
Varmgor Sangat lavek

Keterangan: 0%-20% sangat tidak layak, 21%-40% tidak layak,
41%-60% cukup layak, 61%-80% layak, 81%-100% sangat layak.

Berdasarkan data diatas, LKPD berbasis
CTL pada materi infak dan sedekah yang
dikembangkan masuk dalam kategori sangat
layak jika dilihat dari Skor Kkeseluruhan

dengan interval|;80% Hal ini menunjukkan
bahwa produk tersebut dapat digunakan
untuk kegiatan pembelajaran.

. Pembahasan

Penelitian ini berjudul “pengembangan
bahan ajar al-Qur'an Hadis berbasis
Contextual teaching and learning (CTL) pada
kelas VIII MTS al-Mujahidin Nahdlatul Wathan
Mantadulu kecamatan Angkona Kabupaten
Luwu Timur”. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan yang biasa disebut
research and development (R & D), dengan
model pengembangan 4-D (Four D)
merupakan model pengembangan bahan ajar.
Model ini dikembangkan oleh S. Thiagrajan,
Dorothy S. Semmel, dan Melvyn 1. Semmel.
Model pengembangan 4D terdiri atas 4 tahap
utama yang kemudian dimodifikasi menjadi
3D yaitu: Define (Pendefinisian), Design
(Perancangan), dan Development (Pengem-
bangan). Metode dan model ini dipilih karena
bertujuan untuk menghasilkan produk bahan
ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Contextual Teaching and
Learning (CTL). Produk yang dikembangkan
kemudian diuji kelayakannya dengan validitas
dan uji coba produk untuk mengetahui sejauh
mana tingkat kevalidan bahan ajar. Hasil uji
coba yang telah dilakukan di lapangan,
selanjutnya digunakan untuk melihat sejauh
mana bahan ajar yang dikembangkan
memenuhi Kkriteria valid dan layak untuk
digunakan.

Berdasarkan hasil analisis uji coba yang
telah dilakukan, dapat digunakan sebagai
acuan kelayakan suatu bahan ajar yang
dirancang dalam proses pembelajaran. Pada
bagian ini dikemukakan pembahasan hasil-
hasil penelitian yang telah dilaksanakan
dilapangan yang meliputi kevalidan bahan
ajar LKPD mata pelajaran al-Qur’an Hadis
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berbasis contextual teaching and learning dapat digunakan dan secara teknik
setelah diuji coba. memiliki kualitas yang baik.
1. Deskripsi spesifikasi produk Hasil analisis data validasi bahan ajar

Penelitian ini menghasilkan produk
final berupa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) deskripsi produk dikembangkan
berdasarkan tahapan model 4D yang
dimodifikasi menjadi 3D terdiri dari pen-
definisian (Define), perencanaan (Design),
dan pengembangan (Develop). Menurut
Trianto Model 4D merupakan salah satu
model desain pembelajaran sistematik.
Pemilihan model ini didasari atas per-
timbangan secara sistematis dan berpijak
pada landasan teoritis suatu pembelajaran.
Model ini tersusun secara terprogram
dengan urutan-urutan kegiatan yang siste-
matis dalam upaya pemecahan masalah
belajar yang berkaitan dengan suatu
sumber belajar yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik pembelajaran.
Salah satu kelebihan 4D yaitu lebih tepat
digunakan sebagai dasar untuk dapat
mengembangkan perangkat pembelajaran
bukan untuk mengembangkan sistem
pembelajaran.

LKPD yang dihasilkan dalam penelitian
ini kemudian disajikan dalam bentuk cetak
dan didesain semenarik mungkin. Adapun
kelebihan produk ini yaitu memuat unsur-
unsur CTL. Jika dilihat dari tampilan
produk terdiri dari cover, identitas penulis,
kata pengantar, daftar isi, symbol-simbol
LKPD berbasis CTL, kompetensi yang ingin
dicapai, petunjuk penggunaan, peta
konsep, materi ajar, lembar kerja peserta
didik, refleksi dan penguatan karakter,
rangkuman, evaluasi dan daftar Pustaka.
LKPD yang dikembangkan berfokus pada
materi infak dan sedekah kelas VIII. Infak
dan sedekah membahas mengenai penger-
tian infak dan sedekah, dasar hukum infak
dan sedekah, analisis kandungan Q.S al-
Fajr ayat 15-18, dan Q.S. al-bagarah ayat
254 dan 261, manfaat berinfak dan
sedekah bagi kehidupan.

. Kevalidan bahan ajar

Tahap validasi merupakan teknik untuk
memperoleh saran guna meningkatkan
bahan ajar. Sejumlah pakar diminta meng-
evaluasi bahan instruksional dan dari segi
tehnik. Berbasis pada contextual teaching
and learning (CTL), bahan dimodifikasi
supaya menjadi lebih memadai, efektif, dan

dan instrument pada hasil revisi dan
penilaian oleh validator yang dikemukakan
sebelumnya, maka berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar yang telah dikembangkan berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) secara
keseluruhan memenuhi kriteria kevalidan,
sebagaimana  telah  diuraikan pada
penyajian hasil validasi yang menunjukkan
bahwa secara umum seluruh perangkat
pembelajaran yang telah divalidasi telah
memenuhi Kkriteria kevalidan yaitu pada
validasi ahli materi ada pada interval 0,8 -
1,0 yang menunjukkan validitas yang
sangat tinggi dan validasi ahli media ada
pada interval 0,4 - 0,59 yang menunjukkan
validitas yang valid.

Hasil validasi dengan kategori valid
diatas sama dengan halnya penilaian
validitas model pembelajaran yang
dikemukakan oleh Fitria, Buyung & Aisyah
tentang Pengembangan LKS Berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL)
Materi Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel hasil validasi oleh wvalidator
diperoleh presentase keseluruhan dari ahli
materi 82.62% dan ahli media 90.00%.
Maka berdasarkan kriteria kevalidan,
validasi ahli materi dan media dinyatakan
sangat valid sehingga produk dapat
digunakan dalam pembelajaran.

Produk dikatakan valid apabila men-
cakup beberapa komponen yaitu pertama
komponen kelayakan isi mencakup
kesesuaian SK dengan KD, kebutuhan,
kebenaran substansi, manfaat, nilai moral
dan juga nilai sosial. Kedua komponen
penyajian (construct) mencakup kejelasan
tujuan yang ingin dicapai, urutan
penyajian, pemberian motivasi, daya tarik,
interaksi (pemberian stimulus dan respon)
serta kelengkapan informasi. Ketiga
komponen kebahasaan mencakup keter-
batasan, kejelasan informasi, kesesuaian
dengan kaidah Bahasa Indonesia, peng-
gunaan bahasa secara efektif dan efisien.
Semua komponen tersebut akan dinilai
oleh validator pada lembar validasi untuk
menentukan tingkat kevalidan produk.
Karena salah satu bagian terpenting dalam
proses pembelajaran adalah Kkeefektifan
bahan ajar dalam proses pembelajaran.
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Dengan demikian, bahan ajar al-Qur’an
Hadis yang berupa Lembar Kerja Peserta
Didik yang dikembangkan dapat diterap-
kan di sekolah karena bahan ajar tersebut
mempermudah guru dalam membantu
proses fasilitasi pembelajaran, serta
memudahkan guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran sesuai dengan tuntutan
kurikulum 2013. Dengan bahan ajar
tersebut, seorang guru lebih mudah
menyampaikan materi hanya dengan
melihat bahan ajarnya tanpa harus banyak
berfikir dan mengingat. Meskipun secara
keseluruhan aspek telah memenubhi
kriteria kevalidan, tapi masih terdapat
saran dari para ahli untuk lebih menyem-
purnakan bahan ajar berupa Lembar Kerja
Peserta Didik berbasis Contextual Teaching
and Learning yang telah dikembangkan.

Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui respon peserta didik terhadap
bahan ajar LKPD di tinjau dari komponen
isi materi dan penyajian. Keseluruhan
analisis hasil ujicoba skala kecil LKPD dari
pendapat peserta didik diperoleh rata-rata
persentase sebesar 99,2%, maka pengem-
bagan bahan ajar Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasi Contextual teaching
and Learning (CTL) materi kuberbagi infak
dan sedekah pada kelas VIII dinyatakan
“sangat layak”.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan
pembahasan yang dipaparkan diperoleh
kesimpulan proses pengembangan bahan ajar
pada mata pelajaran al-Qur’an Hadis di MTS
al-Mujahidin Nahdlatul Wathan Mantadulu
dikembangkan berdasarkan model 4-D yang
kemudian dimodifikasi menjadi 3-D, yaitu: (a)
tahap Define, (b) tahap Design, (c) tahap
Develop. Bahan ajar yang dikembangkan
berbentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL). Kualitas kevalidan bahan ajar al-Qur’an
Hadis di MTS al-Mujahidin Nahdlatul Wathan
Mantadulu diperoleh dari hasil analisis
perangkat pembelajaran yang dikembangkan
dan divalidasi oleh dua orang validator.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh
bahan ajar yang sangat valid melalui analisis

ahli materi sebesar 0,9 termasuk dalam
kategori valid yang tinggi. Adapun analisis
hasil ujicoba skala kecil LKPD dari pendapat
peserta didik diperoleh rata-rata persentase
sebesar 99,2 %, sehingga pengembahan bahan
ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasi Contextual teaching and Learning
(CTL) materi kuberbagi infak dan sedekah
pada kelas VIII dinyatakan “sangat layak”.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Pengembangan LKPD
Al-Qur’an Hadis Berbasis Contextual Teaching
and Learning (CTL).
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